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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah- Nya, sehingga kegiatan Seminar Intemasional

Manajemen Pendidikan dengan tema " Pengembangan Manajemen Pendidikan",

dapat terselenggara dengan tertib dan lancar.

Kegiatan Seminar Intemasional Manajemen Pendidikan di Productivity

Standard Board Academy (PSB Academy) Singapura, terselenggara berkat

kerjasama antara Universitas Negeri Semarang dengan PSB Academy Singapore.

Pelaksanaan Seminar Internasional ini diawali tanggal T Maret 2014 dllaksanakan

di Kampus PSB Acade my 355 Jalan Bukit Ho Swee Singapore 169567.

Pada kegiatan seminar dipaparkan sekitar 50 makalah, mencakup kajian

tentang manajemen pendidikan dalam berbagai perspektif dan substansi. Seluruh

makalah tercatat dal proseding Seminar Internasional Manajemen Pendidikan ini.

Kami berharap agar Seminar lnternasional di Singapura ini dapat bermanfaat bagr

masyarakat Indonesia dan Singapura. Seminar Internasional di luar negeri ini

hendaknya dapat berlanjut setiap tahun.

Kami menyadari bahwa seminar Internasional ini masih ja.rh dari

sempuma, unfuk itu kami mohon maaf dan masukan untuk perbaikan senantiasa

kami tunggu. Bagi semua pihak yang telah membantu terselenggaranya Seminar

Internasional ini, kami ucapkan banyak terimakasih.

Semarang, 1l Maret2014

Progtam Pascasar.jana
Universitas Negeri Semarang

Program Studi Manaj emen Pendidikan
Ketua

Prof. Dr. Sugiyo, M. Si
NIP.  1952041 1 19780021001
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PREFACE

PSB Academy is one of the largest private education in Singapore. It was

formerly part of the Productivity and Standards Board of Singapore ( PSB ). The

academy has a suite of Internationally recognized tertiary-level programmes for a

population of almost 10,000 local and international students in Singapore. The

undergraduate degree programmes are offered in conjunction with universities

from Australia and UK.

The students have Campus@Delta in Singapore. It has academy

collaborations in China and Vietnam. PSB Academy was awarded the four-year

Edu Trust Certification by the Singapore Govemment's Council for Private

Education (CPE). This Certification recognizes that PSB Academy has achieved

the required standart in academic management, provided high quality educational

services and financially stable. It has been awarded the first Singapore experience

for Best Education Experience 2010.

In 7 March 2014 The Doctorate Students UNNES Semarang of

Educational Management Program of the year 2012 Class 1,2,3 and 4 with 3

professors were visiting and conducting an International Seminar. The Seminar

were presented by those professors and the students from both universities.

For Proceeding the Students were also presenting their papers and will be

collected and published in this proceedings.

Khong
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MODEL PENINGKATAN KOMPETENSI GURU MTsN MODEL

BERBASIS IN HOUSE TRAINING DI JAWA TENGAI{

' 
Ma'mun llanif

P ascasarj ana Universitas :Negeri Semarang

e-mail : mamunhanif@ymail. com

Abstral<

Banyak pendapat rnasyarakat yang menyatakan bahwa MTsN Model

tidak ber-beda dengan sekolah MTsN I{eguler. Hal ini disebabkan kompetensi

gunr MTsN Model belum sesuai kebutuhan.Berdasarkan hal tersebut

permasalahan penelitian ini diaratrkan pada bagaimanakah rnodel peningkatan

kompetensi yang efektif untuk memberdayakan guru Ml'sN Model dalarn

meningkatkan kualitas proses pernbelajaran di Madrasah ? 'Iujuan yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk rnenghasilkan suatu rnodel yang

efektif yang mampu memberdayakan guru MTsN Model dalam rneningkatkan

kualitas pemb elaj aran.

Pendekatan yang digunakan pendekatan kualitatif dengan metode

penelitian riset dan pengembangan , Lokus penelitian dalarn penelitian sebanyak

3 Maclrasah Model di Jawa'fengah, yakni Ir{TsN Model Brebes, MTsN Model

Tegal, MTsN Model Pemalang. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara

mendalarn, observasi dan studi dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis

menggunakan triangulasi. Tahapan penyusunan model peningkatan kompetensi

guru MTsN Model di Jarva Tengah dilaksanakan melalui kelompok diskusi

terbatas, uji coba rnodel dan validasi rnodel secara intemal maupun ekstemal.

I-lasil temuan lapangan : (1) kekurangan kemarnpuan guru terletak pacla

penguasaan Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan TIK; (2) guru memiliki potensi

untuk ditingkatkan kompetensinya; (3) peningkatan kemampuan kompetensi

Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan TIK lebih cocok dibina melalui In Llouse

T'raining (IHT); (4) model yang efektif untuk mengembangkan dan meningkatkan

guru-guru MTsN Model berupa IHT. Dengan Demikian , model yang ef-ektif

untuk meningkatkan kompetensi guru MTsN Model dapat ditempuh rnelalui 1zr

I-Iouse Training (IHD yang diarahkan pada empat kemampuan guru secara

bersamaan yakni perlguasaan bahan ajar ; Bahasa Inggris,Bahasa Arab dan TIK.
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Kata I(unci : Kompetensi guru MTsN Model, In House Training terpadu,

. model pembelajaran efektif dan efisien, MTsN ideal.

Abstract

Many public opinion states that MTsN Model having no differences with

MTs reguler. This is caused by the management and teachers inappropriate with

the MTsN Model requirements. Based on this phenomenon the research problem

points as to how an effective increase competency model empowered MTsN

Model teachers that can enhanced the quality of school learning process ? In

accordance to the problem above the purpose of the study is to obtain an effective

research development model that can empowered MTsN Model teachers to

enhanced the quality of school learning process.

Qualitative approach is been used with a research and development

method (R&D). Used locus 3 MTsN Model in central Java, 'fhey are MTsN

Model Brebes District, MTsN Model Tegal District, and MTsN Pemalang

District. Gathering data done through depth interview, observation, and

documentation study. Triangulation method is been used in analyzing data. In the

compilation of incregigg rngdel qo l

Jayq ls been carried out trough limited group discussion, experimental model that

which is externally and internally validated.

Field findings result can be presented ; (1) Insufficient teachers

competence in English,' Arabic comprehension and Information and

Communication Technologies (ICT); (2) the teachers has the potential to

developed each competent; (3) enhanced the ability in English and Arabic

lanprage competency and Infrmation and Communication Technlogies (ICT)

established through In House Training;(4)the effective model to improve and

empowered MTsN Model teachers for increasing their competency is through IHT

directed simultaneously four teachers competent namely mastery of teaching

materials, English skill, Arabic skill and Infonnation and Communication

Technolgies (ICT).

I(eyr,vords : Teachers Competencies of MTsN Model, Integrated in Huse

Training, Effective and Efficient learning Models, MTsN Ideal.
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A.

1 .1 .

PENDAIIULUAN

Latar Belakang Masalah

Keberadaan Madrasah Model di Indonesia merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Dari aspek kebutuhan Madrasah Model dijadikan

sebagai tempat bagi oiang tua fang menginginkan anaknya mendapatkan

pendidikan berciri khas Islam. memiliki iman dan taqwa(IMTAQ).

Dasar pemikiran penyelenggaraan pendidikan madrasah model dilatar

belakangi oleh adanya keprihatinan dikalangan pelaku pendidikan Islam tentang

kondisi pendidikan madrasah yang masih tertinggal dengan lembaga pendidikan

umum dalam kualitas pendidikan

Oleh karena itulah maka Departemen Agama yang bertanggung jawab

mengurusi pendidikan Islam menyelenggarakan sebuah proyek yang bertujuan

meningkatkan kualitas pendidikan membuat Madrasah Model. Proyek tersebut

merupakan pinjaman luar negeri dari Asian Development Bank (ADB) kepada

Departemen Agama yang dikelola oleh Basic Education Project (BEP).

Khusus yang berkaitan dengan masyarakat, BEP mengadakan pelatihan

BP3 yang melibatkan masyarakat secara langsung. Pelatihan BP3 merupakan

bentuk realisasi komitmen BEP-Depag yang menjadikan partisipasi masyarakat

sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah.

Tujuan dari pelatihan tersebut untuk menggugah kesadaran masayarakat

terlibat secara aktif dalam peningkatan mutu pendidikan di madrasah. Madrasah

Model harus menyadari bahwa suatu organisasi yang ingin tumbuh dan terus

berkembang, dapat menghasilkan output yang lebih besar, dan menghasilkan

mutu yang baik, maka guru perlu mendapatkan motivasi, peningkatan

pengetahuan, dan kemampuannya agar hampil dan ahli dalam melaksanakan

I(egiatan Belajaran Mengajar (KBM). Berdasarkan hal tersebut maka focus kajian

dalam tulisan ini pada Model peningkatan kompetensi guru Madrasah Tsanawiyah

Model.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakans tersebut di atas, maka identifikasi

masalahnya sebagai berikut :

t .2 .
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Pada Madrasah Tsanawiyah Model di Jawa Tengah dari delapan standar

nasional pendidikan (sNP), hanya standar tendik (tenaga pencliclik) yang

masih kurang optimal untuk kualifikasi SNp plus.

Guru Madrasah Model tidak dipersiapkan secara optimal sebelum

implementasi Madrasah Model.Dan perubahan status madrasah dari

madrasah reguler menjadi madrasah model tidak diimbangi dengan

poemenuhan kompetensi guru plus, tetapi hanya memanfaatkan guru

yang telah ada.

Belum ada uji sertifikasi khusus bagi guru di Madrasah Model serta perlu

ada peningkatan model kompetensi profesional guru madrasah model

sesuai kebutuhan.

1.3. Perumusan Masalah

Guru sebagai tenaga professional dan pelaksana pembelajaran cli

madrasah mempunyai peran strategis dalam pembangunan bangsa. Oleh karena

itu sebagai tenaga professional, guru wajib memiliki kompetensi paedagogik,

kepribadian, social dan professional. Model peningkatan kompetensi yang lebih
komprehenship dan berkarakteristik sesuai dengan madrasah model sangat
diperlukan.

1.4. Tujuan Penelitlan

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menemukan model
pengembangan yang efektif dalam memberdayakan guru MTsModel di Jawa
Tengah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di MTs Moclel.

B. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Madrasah Model

Selama ini madrasah dianggap sebagai lembaga pendidikan Islam yang
mutunya lebih rendah daripada mutu lembaga pendidikan lainnya, tenrtama
sekolah umum, walaupun beberapa madrasah justru lebih maju daripada sekolah
umum (Maksum,1999:152). Artinya bahwa masyarakat masih memandang

dengan sebelah mata terhadap pendidikan madrasah yang dianggap masih kurang

berkualitas dan kalah bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan umum.

1 .

2.

3 .
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PENDAIIULUAN
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Model harus menyadari bahwa suatu organisasi yang ingin tumbuh dan terus

berkembang, dapat menghasilkan output yang lebih besar, dan menghasilkan

mutu yang baik, maka guru perlu mendapatkan motivasi, peningkatan

pengetahuan, dan kemampuannya agar hampil dan ahli dalam melaksanakan

I(egiatan Belajaran Mengajar (KBM). Berdasarkan hal tersebut maka focus kajian

dalam tulisan ini pada Model peningkatan kompetensi guru Madrasah Tsanawiyah
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakans tersebut di atas. maka identifikasi

masalahnya sebagai berikut :

t .2 .
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(1) Kompetensi pedagogik, kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan

pelnahaman terhadap peserta didik, merancang dan melaksanakan

pembelajaran, melaksanakan evaluasi pembelajaran, mengembangkan

potensi peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang

dimilikinya.

(2) Kompetensi Profesional, kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan

materi pembelajaran secara luas dan mendalam , mencakup penguasaan

substansi materi yang diajarkan di madrasah dan substansi keilmuan,

serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

(3) Kompetensi Kepribadian, kemampuan personal sebagai guru yang

memiliki kepribadian mantap dan stabil, dewasa, arif, dan memiliki akhlak

mulia yang dapat menjadi teladan bagi peserta didik.

(4) Kompetensi Sosial, kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara efektif

baik dengan peserta didik maupun dengan sesama pendidik dan tenaga

kependidikan, serta orang tua murid peserta didik.

Guru yang telah lulus uji kompetensi akan memperoleh sertifikat

kompetensi goru. Sertifikat kompetensi adalah pengakuan terhadap kompetensi

seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu setelah lulus uji kompetensi yang

seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu setelah lulus uji kompetensi yang

diselenggarakan oleh satual pendidikan yang terakreditasi atau lembaga

sertifikasi. kerangka berpikir yang di adopsi secara teoritis dapat digambarkan

skema sebagai berikut:
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n

1

t

Kompetensi Pendidik
Madrasah Model

Pada bagan kerangka pikir tersebut dapat dijelaskan bahwa kwalifikasi

Madrasah terdiri atas Madrasah Reguler dan Madrasah Model. Madrasah Reguler

hams memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP). Sementara itu, Madrasah

Model harus memenuhi Madrasah Reguler Plus dengan penggunaan bahasa

Inggris Bahasa Arab dan TIK dalam pembelajarnnya.

2.3. In House Trahing.

In House Training adalah program pelatihan yang diselenggarakan oleh

organisasi dengan menggunakan tempat pelatihan sendiri, peralatan sendiri,

Madrasah Model

SNP PLUS

Kompetensi Pendidik

Madrasah Reguler

Calon Pendidik
Madrasah Model

Pendidik Yg Sudah ada
Pada Madrasah Model

Kompetensi pedagogik,
Kepribadian, Sosial dan

Profesional

Peningkatan
Kinerja Guru

Madrasah Model

Madrasah Model Ideal
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menentukan peserta dan dengan mendatangkan Trainer sendiri, kemudian

me4yediakan peralatan dan Trainer yang sesuai dengan topik yang dibutuhkan.

Menurut Robbins (2001:282) training meant formal training thot's planned

in advanced and has a structured format.Ini menunjukkan bahwa pelatihan yang

dimaksudkan disini adalah pelatihan formal yang direncanakan secara matang dan

mempunyai suatu format pelatihan yang terstruktur.

Pelatihan sangat diperlukan untuk menjaga kualitas SDM untuk

memaksimalkan potensi yang mereka miliki dan relevan dengan yang mereka

hadapi dalam bekerja.

2.2.1 Tujuan Dan Manfaat In House Training

In house training biasanya diselenggarakan dengan berbagai tujuan dan

target tertentu. Tujuan In-House Training diantaranya:

a. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang bekerja atau

didayagunakan oleh instansi terkait.

b. Menciptakan interaksi antara peserta.

c. Mempererat rasa kekeluargaan dan kebersamaan antara karyarvan.

d. Meningkatkan motivasi dan budaya belajar yang berkesinambungan.

Hamalik (2001 : I 3) mengatakan

bahwa fungsi pelatihan adalah memperbaiki kinerja para peserta. Selain itu

pelatihan juga bermanfapt untuk mempersiapkan promosi ketenagakerjaan pada

jabatan yang lebih rumit dan sulit, serta mempersiapkan tenaga kerja pada jabatan

lebih tinggi tingkatan kepengawasan atau manajerial.

2.2.2 Materi In House Training

Materi dalam In house training biasanya relevan dengan permasalahan

spesifik yang dipinta oleh organisasi terkait. Materi pelatihan akan di rancang

secara khusus oleh pihak trainer yang Anda undang agar relevan dan berkaitan

langsung dengan kineq'a pada suatu bidang kerja tertentu dan mencari solusi jika

terdapat permasal ah terkait

2.2.3 Tempat Penyenggaraan In House Training

Tempat Penyenggaraan in house training ditenfukan oleh pihak

penyenggara, bisa di kantor sendiri, hotel atau tempat yang sudah ditentukan.

Tempat pelatihan harus benar-benar diperhatikan, pastikan bahwa tempat dapat
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mendukung efektifitas jalannya pelatihan. Bila perlu relevan dengan permasalah

yang dihadapi sehingga peserta dapat melihat dan mempelajarinya secara

langsung.

2.2.4 Peserta In llouse Training

Dalam In House'Training peserta biasanya ditentukan oleh organisasi /

intansi yang menyenggarakan. Termasuk jumlah peserta itu sendiri, instansi

terkait harus menentukan sesuai dengan kesepakatan dengan pihak Trainer yang

diundang.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan

sumber daya manusia dalam suatu organisasi adalah upaya peningkatan

kemampuan pegawai yang dalam penelitian ini dilakukan melalui pendidikan dan

pelatihan dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif.

Model Konseptual In flouse Training untuk PeningkatanKompetensi Guru

Revisi Konsep Evaluasi in
house training

METODE

Peningkatan
Kompetensi

In House Training

METODE
Menggunakan

Penguasaan Mapel
Penguasaan TIK
Penguasaaan B. Inggris
Penguasaan B. Arab

MATERI DENGAN
BHS INGGRIS &

BHS ARAB

UPDATING
MATERI
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C.

3 .1

METODE PENEIITIAN

Lokus Penelitian

Lokus penelitian ini di Karesidenan Pekalongan Jawa Tengah dengan

mengambil objek penelitian pada MTs Model, karena merupakan jenjang sekolah

untuk wajib belajar pendidikam dasar 9 (sembilan) tahun.

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap.Tahap pertama (studi

pendahuluan) dilaksanakan di 3 (tiga) MTsN Model di Karesidenan Pekalongan

Jawa Tengah. Yaitu MTsN Model Pemalang, MTsN Model Tegal dan MTsN

Model Brebes. MTsN Model tersebut untuk mewakili kondisi riil wilayah Jawa

Tengah. Tahapan kedua merupakan tahapan penyusunan model konseptual,

sedangkan tahapan ketiga merupakan tahapan uji coba model hipotetik yang

ditawarkan. Uji coba model dilaksanakan di MTsN Model Brebes. Pemiliham

MTsN Model Brebes didasarkan pada pandangan masyarakat umum dan

pengamatan peneliti bahwa MTs Model tersebut memiliki kondisi lebih baik

dibanding lainnya.

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatam kualitatif. Pendekatan

kualitatif berpijak pada asumsi bahwa dunia, realitas, situasi dan peristiwa yang

terjadi sebagai objek suatu studi tentang perilaku manusia dan fenomena social,

seharusnya dipandang denlam cara yang bermacam-macam dan oleh orang yang

berbeda-beda, serta dipahami melalui pendekatan humanistik (Nasution, 1988:12)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and

Development (R & D). Borg dan Gall (1979) menyatakan bahhwa penelitian dan

pengembangan dalam bidang pendidikan adalah proses yang digunakan untuk

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Dengan tujuan akhir dari R

& D adalah lahirnya produk baru /perbaikan terhadap produk lama untuk

meningkatkan kompetensi guru MTsN Model.

Secara empirik langkah penelitian dan pengembangan dapat ciikemas

menjadi tiga tahap utama, yakni: tahap studi pendahuluan, tahap pen).usunan

model konseptual, dan tahap uji coba rnoclel.
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3.3 Teknik Pengambilhn Data

Teknik pengarrbilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dan

inskumen penggali data yang bervariasi sesuai dengan desain penelitian yang

dilakukan. MengidentifiXcasi permasalahan, kendala, dan hambatan dalam

implementasi kompetensi guru MTsN Model Antara lain :

l. Melakukan analisis berdasarkan tugas pokok dan fungsi guru MTsN

Model

2. Melakukan artalisis kompetensi guru MTsN Model berdasarkan realita

di lapangan, dalam hal ini perlu diadakan survei awal atau

pendahuluan.

3. Menyusun butir pemyataan baik pertanyaan dalam bentuk tertutup

maupun terbuka.

Sumber dan Alrt Pengumpulan Data

Sumber dan alat pengumpulan data disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.2. Sumbbr dan Alat Pengumpulan Data

Tahap
Penelitian

Research Question
( RQ)

Alat
Pengumpulan

Data
Sumber Data

Penelitian

Explorasi

-Bagaimdnakah

kompetefrsi

pedgogilt,kepribadi

an,sosial dan

profesiornal guru

MTsN Model di

Madrasah Model

saat ini ?

-Bagaimana Sistern

peningkatan

kualitas Suru MTs

Model yhng sudah

dilakuka,n ?

- Wawancara

mendalam

- Pengamatan

peranserta dan

Tidakberperan

serta

- Dokumentasi

- Wawancara dan

kuesioner kepala

Madrasah (3 kepala

Madrasah) guru MTs

Model (3 orang),

komite sekolah (3

0rang)

- Pengamatan peran

serta dan tdk

berperanserta guru

MtsN Model (3

orang)

- Dokumen MtsN

Model(3 sekolah).
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Penelitian

dan

Pengemban

gan

Apakah

peningkatan

kompetensi guru

MTsNModel

diperlukan bagi

madrasah Model ?

Teknik

pencatatan

kejadian

Dokumentasi

- Pencatatan kejadian

guru MTsN Model

(3 guru)

- Dokumen MTsN

Model (3 madrasah)

Penelitian

Uji Coba

Model

Bagaimana model

konseptual

peningkatan

kompetensi guru

MTsN Model yang

efektif ?

Uji model

FGD

- Angket kepada gunr

MTsN Model

(9guru)

- Wawancara

KementrianAgama

kota/kabupaten.

3.5. $.nalisa Data

Seperti halnya teknik pengambilan data, analisis data menggunakan 3

desain penelitian secara reguler yaitu tahap analisis penelitian eksplorasi, analisis

penelitian dan pengembangan (R&D), dan analisis uji coba model.

3.5 Validasi Data

Penelitian kualitatif merupakan kerja ilmiah yang harus memenuhi

objektivitas, validitas, dan reliabilitas. Umumnya penelitian kualitatif masalah

validitas dan reliabilitas dilaksanakan selama proses pengumpulan data. Berbeda

dengan paradigma kuantitati{ pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan

sebelum pengumpulan data. Oleh karena itu, menurut Moleong (1999), untuk

keabsahan data penelitian kualitatif diperlukan pemeriksaan. Dalam pemeriksaan

ini adb empat kriteria yang digunakan, yakni (1) derajat kepercayaan (credibility),

(2) keteralihan (transferability), (3)kebergantungan (dependability), dan (4)

kepastian (confirmatory). Penjelasan tiap-tiap kriteria tersebut diuraikan sebagai

berikut.

Miles dan Huberman (1984:11) menerangkan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai

dengan tidak adanya data yang diperoleh lagi atau tidak adanya informasi banr.
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Dan analisis data dilakukan dengan metode interaktif dari Miles dan Huberman.

Keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi dan member check.

Gambar t.

Komponen Analis Data Model Interaktif (Interactive Model)

Sumber: Sugiono (2012). Metode Penelitian Pendidikan. Alfabeta Bandung: hal

338 .

D. PENUTUP

1. Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab sebelunmya dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Gambaran karakteristik subjek penelitian menunjukan bahwa kondisi

guru masih banyak ditemukan kelemahan. Sementara itu, kondisi siswa,

kurikulum, sarana prasrana, kepala sekolah dan tenaga kependidikan

relatif baik.

2. Berdasarkan empat indikator kompetensi guru yang mencakup

pedagogik, kepribadian sosial dan profesional diuirgkap bahwa

kompetensi profesional guru ternyata belum optimal. Kekur angan

optimal kompetensi gur u terletak pada pemenuhan kompeternsi

profesinal ,yakni penggunaan bhs Inggris, bhs Arab dan TIK, Idealnya

guru MTsN Model mampu menggunakan bahasa Inggris, Bhs Arab dan

TIK sebagai media pembelajaran.

3. Model yang digunakan selama ini untuk meningkatkan profesional guru

adalah melalui magang, on the job training, diklat, dan In House

Training. Namun dari pengalaman dan pendapat guru,In House

Data Display

C onlusi ons : drawing/verifyi
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Training(IHT) dianggap paling efektif untuk meningkatkan kompetensi

guru MTsN Model. Hal ini didasarkan pada alasan : (a) biaya lebih

murah (b)pelaksanaan kegiatan tidak terjadi pemborosan waktu (c) guru

tidak harus meninggalkan tugas mengajar,(d) kondisi lingkungan lebih
familiar (e) guru lebih bisa fokus pada materi karena langsung

dipraktekan, dan (f) suasana lebih rileks.

Model peningkatan kompetensi guru MTsN Model yang ditawarkan

memi liki kel ebihan memfasilitasi proses pembel aj aran secara integratif

dan inovatif. Untuk itu, model pengembangan kompetensi guru MTsN
Model dipilih dengan metode IHT. pemilihadn metode ini menghasilkan
peningkatan kompetensi guru secara efektif yg diperkuat dari hasil uji
beda nyata.

Efek langsug dari peningkatan kompetensi guru dlm meningkatkan

kemampuan bhs Inggris, bhs Arab dan TIK melalui IHT dapat dicapai
melalui :(a )memberikan nilai tambah kepada guru dan MTsN Model,(b)
memberdayakan guru mapel,(c) memfasilitasi proses pemberajaran

secara integratif dan inovatif,(d) menuntut guru MTsN Model untuk
melakukan peningkatan berkelanjutan, dan (e)melaksanakan kegiatan
peningkatan kompetensi guru secara cost effectif.

2. Rekomondasi:

Berdasarkan temuan tersebut peneliti memberikan rekomondasi sbb:
1, Melihat potret MTsN Moder saat ini, kepala sekolah MTsN Model harus

terus menerus memotivasi, dan mengalokasikan dana untuk peningkatan

kompetensi guru, termasuk memperhatikan faktor mind set sebagai salah
satu upaya penting dalam pembinaan guru. unsur guru merupakan

faktoir yang paling dominan dalam meninghkatkan kinerja pembelajaran

di kelas. oleh karena itu, upayayang dilakukan antara lain mengadakan
IHT secara rutin dan memberikan penghargaan bagi yang berprestasi
dalam bhs Inggris,bhs Arab dan TIK.

A

5.
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t-\' l' 2, Pemerintah atau Intansi pernerintah Pusat yang menangani pendidikan

mengatur dan membuat Standar Kompetensi guru MTsN Model tidak

sama dengan sekolah non-MTsN Model.

. 3, Intansi pemerintah dalam merekrut dan sebelum menempatkan guru-

guru pada MTsN Modelperlu dibekali modal kompetensi bhs

Inggris,bhs.Arab dan TIK rnelalui pelatihan.

4. Peningkatan kompetensi guru Ml'sN Model melalui IHT rnerupakan

langkah penyiapan yang efektif. Untuk itu model perlu di diserninasikan

di MTsN Model pada berbagai jenjang untuk meningkatkan kompetensi

. 
*ru MTsN Model'
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